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ABSTRAK 

 

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP SISTEM 

AKUNTANSI PEMBELIAN PADA PT SRD 

 

Ni Kadek Andira Asti Maharani (2015613007) 

Program Studi D3 Akuntansi, Politeknik Negeri Bali 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem akuntansi 

pembelian dan mengevaluasi sesuai atau tidaknya sistem akuntansi pembelian 

pada PT SRD dengan prinsip- prinsip pengendalian internal yang baik dan 

memadai. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui dokumentasi, 

observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

melakukan analisis deskriptif kualitatif sistem akuntansi pembelian dan 

menggambarkan bagan alir mengenai alur          pembelian, melakukan perbandingan 

antara sistem akuntansi yang dilakukan pada PT SRD dengan prinsip- prinsip 

pengendalian internal yang baik, kemudian menarik kesimpulan hasil analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan dan pengendalian internal 

terhadap sistem akuntansi pembelian belum sepenuhnya sesuai dengan empat 

unsur pengendalian internal. Terdapat ketidaksesuaian pada unsur organisasi 

yaitu masih adanya perangkapan fungsi antara fungsi penyimpanan (store) 

dengan fungsi penerimaan (receiving), sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 

yang belum berjalan dengan baik yaitu permintaan barang yang urgent kerap 

kali pemesanan barang dilakukan tanpa adanya purchase requestion, dan 
praktik yang sehat belum sepenuhnya dilakukan dalam sistem akuntansi pembelian 

yaitu pengecekan terhadap ketelitian faktur dari pemasok dan adanya selisih 

kuantitas barang yang dipesan (purchase order) dengan yang diterima 

(receiving report), sehingga mengakibatkan perbedaan jumlah barang antara 

catatan dengan fisik. 

 

 

 

Kata Kunci: sistem, sistem akuntansi pembelian, pengendalian internal 
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ABSTRACT 

 

INTERNAL CONTROL SYSTEM ANALYSIS OF PURCHASE 

ACCOUNTING SYSTEM AT PT SRD 

 

Ni Kadek Andira Asti Maharani (2015613007) 

D3 Accounting Study Program, Bali State Polytechnic 

 

This study aims to determine how the purchase accounting system and 

evaluate whether or not the purchase accounting system at PT SRD with the 

principles of good and adequate internal control. Data collection techniques 

were carried out through documentation, observation and interviews. The data 

analysis technique used is to carry out a descriptive analysis of the purchasing 

accounting system and describe a flow chart regarding the flow of purchases, 

make a comparison between the accounting system implemented at PT SRD 

with the principles of good internal control, then draw conclusions from the 

results of the analysis. The results of this study indicate that the implementation 

and internal control of the purchasing accounting system are not fully in 

accordance with the four elements of internal control. There is a discrepancy 

in organizational elements, namely there is still a dual function between the 

storage function (store) and the receiving function, the authorization system 

and recording procedures are not working properly, namely urgent requests 

for goods, often ordering goods is done without a purchase request, and 

practices a sound accounting system has not been fully carried out in the 

purchase accounting system, namely checking the accuracy of invoices from 

suppliers and the difference in the quantity of goods ordered (purchase order) 

with those received (receiving report), resulting in differences in the amount 

of goods between records and physical. 

 

 

Keywords: system, purchase accounting system, internal control 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi ini, pertumbuhan perekonomian di dunia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan dunia 

perekonomian ditandai dengan banyaknya perusahaan yang bermunculan 

terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Perusahaan-perusahaan 

tersebut mempunyai bentuk dan jenis yang berbeda-beda, salah satunya 

adalah perusahaan retail yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para 

konsumen yang melibatkan penjualan barang atau jasa kepada konsumen 

dalam jumlah satuan atau eceran. 

Perusahaan harus mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis 

agar dapat bertahan dan unggul dalam persaingan. Teknologi informasi 

merupakan salah satu sumber daya perusahaan yang sangat pesat 

perkembangannya. Sistem informasi harus dapat menghasilkan informasi 

yang akurat dan terpercaya. Informasi tersebut dibutuhkan dalam rangka 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. Oleh sebab itu, para pelaku 

usaha retail memerlukan cara untuk dapat bertahan di tengah persaingan, 

salah satunya yaitu dengan cara mengembangkan sistem akuntansi. 

Sistem akuntansi merupakan organisasi, formulir atau catatan dan 

laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan 
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perusahaan Mulyadi, (2016). Sistem akuntansi sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dalam mengolah data dan memberikan 

informasi secara akurat dan tepat waktu sehingga aktivitas dalam 

perusahaan dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian, pengelolaan 

sistem akuntansi merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. 

PT SRD adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang retail, 

bakery dan pastry production. Saat ini tokonya telah tersebar di seluruh Bali 

dan Lombok. PT SRD juga telah menggunakan sistem terkomputerisasi yang 

bernama SAP (System Application and Product) Business One dan aplikasi 

iRetail untuk membantu kelancaran aktivitas operasional perusahaan. Salah 

satu aktivitas operasional yang mendukung dalam kelancaran usaha pada PT 

SRD ialah Sistem Akuntansi Pembelian. 

Sistem akuntansi pembelian ini digunakan dalam perusahaan untuk 

pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan Mulyadi (2016). Sistem 

akuntansi pembelian ini bertujuan untuk menjamin barang yang dipesan 

sesuai dengan aturan, kebutuhan, kondisi barang yang baik dan persetujuan 

terhadap barang yang dibeli. Sistem akuntansi pembelian pada PT SRD 

terdiri dari pembelian secara tunai dan kredit. Biasanya pembelian yang 

sering digunakan oleh PT SRD ialah pembelian secara kredit yaitu 

pembelian yang dilakukan oleh perusahaan yang pembayarannya 

dilakukan secara bertahap kepada pemasok. Pembelian secara kredit ini 

digunakan untuk membeli barang seperti barang store/toko dan food and 

beverage. 
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Sistem akuntansi pembelian pada PT SRD yang baik harus disertai 

dengan pengendalian internal yang baik. Mulyadi (2016), menyatakan bahwa 

unsur pengendalian internal akuntansi yang diterapkan dalam sistem 

akuntansi pembelian terdiri dari organisasi, sistem otorisasi, prosedur 

pencatatan dan praktik yang sehat. Dengan adanya pengendalian internal 

maka penyimpangan, kesalahan, ataupun kecurangan dapat dicegah. 

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat mengenai rangkuman jumlah data selisih 

kuantitas barang pada PT SRD selama tiga bulan dari bulan Januari sampai 

Maret 2023: 

Tabel 1.1 

SELISIH KUANTITAS BARANG PT SRD 

JANUARI - MARET 2023 

Bulan Qty PO Qty RR 
Selisih Qty PO 

dan RR 
Nominal 

Januari 1.126,5 936 190,5 Rp8.041.071 

Februari 1.211,5 979 232,5 Rp11.437.659 

Maret 1.401 1.136 265 Rp15.460.607 

TOTAL   688 Rp34.939.337 

 

Sumber: PT SRD (Data Diolah, 2023) 

 

Dari data selisih kuantitas barang pada Tabel 1.1, maka didapat total 

keseluruhan selisih kuantitas antara di Purchase Order dengan Receiving 

Report adalah 688, dengan nominal selisih kuantitas adalah Rp34.939.337. 

Hal ini menunjukkan bahwa hampir di setiap bulannya terjadi selisih 

kuantitas yang signifikan sehingga sangat penting untuk melaksanakan 

pengendalian internal sistem akuntansi pembelian pada PT SRD. Untuk itu 



4 
 

 
 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sistem akuntansi 

pembelian yang digunakan di PT SRD, apakah sistem yang diterapkan sudah 

sesuai dengan unsur-unsur yang terdapat pada sistem pengendalian intern. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok 

permasalahan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem akuntansi pembelian pada PT SRD? 

2. Apakah pengendalian internal terhadap sistem akuntansi pembelian pada 

PT SRD telah sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian internal yang 

baik menurut Mulyadi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian pada PT SRD. 

2. Untuk mengetahui sesuai atau tidaknya sistem akuntansi pembelian pada 

PT SRD dengan prinsip-prinsip pengendalian internal yang baik menurut 

Mulyadi 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menambah pengetahuan mengenai sistem akuntansi pembelian pada 

PT SRD. 
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2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 Dapat memberikan informasi tambahan sebagai bahan 

pembendaharaan ilmu pengetahuan mengenai sistem akuntansi 

pembelian di Politeknik Negeri Bali serta sebagai referensi pendukung 

atau pembanding untuk penelitian yang sejenis. 

3. Bagi perusahaan 

Memberikan bahan masukan untuk perusahaan guna mencapai 

efektivitas perusahaan untuk peningkatan di segala bidang khususnya 

yang menyangkut sistem akuntansi pembelian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pembahasan dan analisis terhadap sistem akuntansi pembelian yang 

telah dilakukan pada PT SRD, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem akuntansi pembelian yang diterapkan pada PT SRD terdiri dari beberapa 

fungsi terkait yaitu fungsi     store, dan fungsi purchasing. Dokumen yang 

digunakan diantaranya purchase requisition (PR), purchase order (PO), 

nota pembelian dan receiving report. Kemudian  catatan akuntansi yang 

digunakan yaitu kartu gudang dan kartu persediaan. Sistem akuntansi 

pembelian pada PT SRD diawali dari proses permintaan barang oleh fungsi 

store kepada fungsi purchasing kemudian proses permintaan penawaran 

harga dan pemilihan pemasok oleh fungsi purchasing, prosedur pemesanan 

barang oleh fungsi purchasing, prosedur penerimaan dan penyimpanan 

barang oleh fungsi store. 

2. Dari evaluasi sistem pengendalian internal terhadap sistem akuntasi 

pembelian pada PT SRD menunjukkan bahwa pengendalian internal 

perusahaan belum memadai atau belum berjalan dengan baik, pada 

kegiatan pembelian terdapat adanya perangkapan fungsi antara fungsi 

gudang (store) dengan fungsi penerimaan (receiving). Seharusnya antara 

fungsi gudang dan penerimaan dipisah, karena kemungkinan tindak 

kecurangan bisa terjadi akibat adanya perangkapan fungsi. Sistem 

otorisasi dan prosedur pencatatan yang belum berjalan dengan baik 
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dimana permintaan barang yang urgent kerap kali pemesanan barang yang 

dilakukan tanpa melalui pembuatan purchase requisition, tentunya hal 

tersebut dapat mengakibatkan adanya kesalahan dalam melakukan 

pembelian karena    tidak adanya catatan terkait. Selain itu pengecekan 

terhadap ketelitian faktur dari pemasok dan adanya perbedaan kuantitas 

barang yang dipesan dengan yang diterima masih belum berjalan sesuai 

pengendalian internal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada PT SRD, terdapat beberapa 

hal yang masih perlu diperbaiki dalam Sistem Akuntansi Pembelian pada PT 

SRD, anatara lain: 

1. PT SRD sebaiknya melakukan adanya pemisahan fungsi 

penyimpanan (store) dengan fungsi penerimaan (receving) sehingga 

resiko kesalahan dan kecurangan dapat dihindari. 

2. Transaksi pembelian sebaiknya tidak dijalankan apabila dokumen 

atau bukti      transaksi belum dibuat dan diotorisasikan oleh head 

departemen. Ini bertujuan agar setiap transaksi pembelian yang 

dilakukan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Perhitungan fisik terhadap barang yang diterima sebaiknya dilakukan 

dengan teliti agar tidak adanya perbedaan jumlah barang secara fisik 

dengan kartu gudang sehingga persediaan barang dapat dikontrol 

dengan baik. 
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